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SUMMARY 

EKA SETIANINGSIH. Activity Antifungal Test Anabaena azollae of 

Pyricularia oryzae Causes Blast Disease In Rice Plants (Oryza sativa L.) 

(Supervised by NUNI GOFAR and ABDUL MADJID ROHIM). 

 

Rice (Oryza sativa L.) is the main food commodity in Indonesia, because 

most of the Indonesian population is the staple food of rice. One of the important 

diseases in rice plants is blast disease caused by the fungus Pyricularia oryzae 

Cav.. Anabaena azollae who live in the tissue leaves Azolla sp. can release toxic 

compounds. This research was conducted in November 2017 - April 2018. The 

azolla collection was conducted azolla aquaculture pond of Agricultural Faculty 

of Sriwijaya University. Extraction of A. azollae, identification of P. oryzae fungi, 

and antifungal activity analysis were performed in the Laboratory of Soil Science, 

Biology and Soil Fertility at the Department of Soil Science, Faculty of 

Agriculture Sriwijaya University, Indralaya. Methods of this research include 3 

stages: Extraction of Azolla sp. which is symbiotic with Anabaena azollae, 

preparation of test fungi and antifungal activity analysis by disc-paper diffusion 

method. The data obtained in this research will be presented in descriptive form. 

Differences in drag zone diameter were established compared to using t test. The 

results of this study indicate that the extract of Azolla sp. the symbiosis with A. 

azollae can inhibit the growth of P. oryzae fungi by forming an inhibitory zone on 

the test media. Azolla extract using methanol solvent has a greater inhibition zone 

than those using ethyl acetate. 
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RINGKASAN 

EKA SETIANINGSIH. Uji Aktivitas Antifungi Anabaena azollae terhadap 

Pyricularia oryzae Penyebab Penyakit Blas pada Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 

(Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan ABDUL MADJID ROHIM) 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama di Indonesia, 

karena sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya adalah beras. 

Salah satu penyakit penting pada tanaman padi adalah penyakit blas yang 

disebabkanoleh cendawan Pyriculari aoryzae Cav.. Anabaena azollae yang hidup 

di jaringan daun Azolla sp. dapat mengeluarkan senyawa yang bersifat racun. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017–April 2018. Pengambilan 

azolla dilakukan kolam budidaya azolla Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya.Ekstraksi A.azollae, indentifikasi jamur P. oryzae, dan analisis aktivitas 

antifungi dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah 

Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode 

penelitian ini meliputi 3 tahapyaitu: Ekstraksi Azolla sp. yang bersimbiosis 

dengan Anabaena azollae, persiapan jamur uji dan analisis aktivitas antifungi 

dengan metode difusi kertas cakram. Data yang diperoleh dalam penelitian ini  

disajikan dalam bentuk deskriptif. Perbedaan diameter zona hambat yang 

terbentuk dibandingkan menggunakan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak Azolla sp. yang bersimbiosis dengan A. azollae dapat menghambat 

pertumbuhan jamur P. oryzae dengan membentuk zona hambat pada media uji. 

Ekstrak azolla yang menggunakan pelarut metanol memiliki zona hambat yang 

lebih besar daripada yang menggunakan perlarut etil asetat. 

 

Kata kunci : Azolla sp., Anabaena azollae, Pyricularia oryzae,  aktivitas antifungi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Azolla merupakan tanaman jenis paku air yang hidupnya bersimbiosis dengan 

Cyanobacteria yang dapat memfiksasi N2. Tanaman ini secara tidak langsung 

mampu mengikat nitrogen bebas yang ada di udara dan dengan bantuan 

mikroorganisme Anabaena azollae, nitrogen bebas yang diikat dari udara akan 

diubah menjadi bentuk yang tersedia bagi tumbuhan. Simbiosis ini menyebabkan 

azolla mempunyai kualitas nutrisi yang baik. Spesies ini relatif banyak pada areal 

persawahan di Indonesia. Dengan memanfaatkan azolla sebagai pupuk organik 

yang memiliki kemampuan untuk menyediakan kebutuhan hara bagi tanaman, 

khususnya kebutuhan akan unsur N, maka kebutuhan N bagi tanaman dapat 

terpenuhi tidak hanya dari pupuk anorganik dan pada akhirnya diharapkan dapat 

mengurangi konsumsi terhadap pupuk anorganik. Penggunaan azolla sebagai 

bahan pembuatan pupuk organik telah dilakukan untuk budi daya tanaman padi di 

Vietnam utara. Kelebihan dari pembuatan pupuk organik ini adalah bahwa 

tanaman ini dapat memberikan hasil panenkompos hijau yang lebih tinggi (Rao, 

2007dalam Sudjana, 2014). 

Penelitian terbaru tentang alga dari filum Cyanobacteria, yaitu aplikasinya 

dalam bioteknologi berbagai bidang, seperti pertanian, perikanan, pengendalian 

polusi (bioremediasi), bioenergi dan biofuel, dan bahan nutrisi telah 

terdokumentasi dengan baik (Abed et al., 2009). Salah satunya menghasilkan 

berbagai senyawa bioaktif farmakologis penting seperti antibakteri, antijamur, 

antivirus, antikanker, antioksidan dan relaksan otot (Pandey et al., 2007) serta 

bernilai komersial tinggi untuk produk-produk penting, seperti polyunsaturated 

fatty acids (PUFA) dan fikobiliprotein (Sekar dan Chandramohan, 2008). 

Anabaena azollae adalah salah satu jenis Cyanophyta yang mengandung 

heteroki dan vakuola gas. Anabaena dapat menghasilkan racun dalam ekologi air 

akuatik dan menghasilkan alkaloid, neurotoksin dan anatoksin. Jenis racun 

anatoksin yang dihasilkan Anabaena azollae ada tiga jenis yaitu racun 



organofosfat, karbamat dan saxitoksin (WHO, 2003). Anabaena juga 

menghasilkan microcystin-LR yang merupakan jenis toksin hepato dan 

menghasilkan cylindrospermopsin yang merupakan mekanisme penghambatan 

pertumbuhan mikroba (Griffiths dan Saker, 2003). 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama di Indonesia, 

karena sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya adalah beras. 

Permintaan akan beras terus meningkat dari waktu ke waktu seiring dengan 

pertambahan penduduk. Produksi padi baik secara nasional maupun lokal perlu 

selalu diusahaan stabil. Oleh karena itu setiap faktor yang mempengaruhi tingkat 

produksinya sangat penting diperhatikan. Salah satu faktor tersebut adalah 

serangan hama dan penyakit. 

Salah satu penyakit penting pada tanaman padi adalah penyakit blas yang 

disebabkan oleh cendawan Pyricularia oryzae Cav. (Santoso dan Nasution, 2012). 

Penyakit blas dikenal sebagai penyakit demam pada padi (rice fever disease) di 

Cina pada awal tahun 1637, dilaporkan sebagai Imochi-byo di Jepang pada tahun 

1704, dan disebut sebagai brusone di Itali pada tahun 1828 (Shafaullah et al., 

2011). Penyakit blas dianggap sebagai penyakit paling penting karena 

penyebarannya yang luas dan menyebabkan kehilangan hasil yang parah. P. 

oryzae dapat menyerang pada seluruh fase pertumbuhan tanaman padi dan mampu 

menurunkan produksi padi dalam jumlah besar. Cendawan ini menginfeksi 

tanaman padi bagian daun (leaf blast), buku (node blast), leher malai (neck blast), 

bulir padi (spikelet blast) dan daun pelepah (collar root) (Munoz et al., 2007).  

Azolla dapat hidup bersama dengan tanaman padi sawah. Diharapkan 

senyawa antibiotik yang dihasilkan azolla dapat menghambat pertumbuhan 

cendawan P. oryzae. Oleh karena itu,  pada penelitian ini akan diuji aktivitas 

antifungi dari senyawa yang diproduksi A. azollae yang bersimbiosis dengan 

Azolla sp. terhadap jamur uji P. oryzae yang merupakan salah satu penyakit yang 

sering menyerang tanaman padi. 

 

 

 

 



1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah Azolla sp. yang 

bersimbiosis dengan A. azollae. yang biasanya tumbuh di lahan padi sawah dapat 

menghambat akttivitas jamur P. oryzae . 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas antifungi 

dari Azolla sp. yang bersimbiosis dengan A. azollae dapat menghambat jamur P. 

oryzae yang merupakan penyebab penyakit blas pada tanaman padi (Oryza 

sativa). 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga Azolla sp. yang bersimbiosis dengan A. azollae dapat menghambat 

aktivitas jamur P. oryzae yang merupakan penyebab penyakit blas pada tanaman 

padi ( Oryza sativa). 

 

1.5. Manfaat Peneilitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menemukan alternatif pengendalian 

hayati penyakit blas pada tanaman padi menggunakan Azolla sp. yang juga 

sekaligus penyumbang N2 bagi tanaman. 
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